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Abstrak

Dalam tata keilman, paradigma epistenologi kritis yang komprehensif bagi bagi wnat
Istam sangat dibutubkan untuk menggali rub epistenmologi kritis. Hal ini penting karena Indonesia
adalal negara yang divamik, sehingga memerinkan fondasi epistemologi yang juga dinamik.
Berdasarkan uratan tersebut, kajian ini beraguan untuk weneliti paradipma epistemologi ukbuwab
Jjupa falsafat epistemologi kritis yang dibangunnya. Adapun kerangka teori penelitian ini adalah
epistemologi Mobammad Abed ALJabiri, sedanskan metode penelitian yang dipunakan adalah
deskriptif-analitis. Hasil penelitian ini menmnjufkan babwa paradigma epistemologi nkbuwah
merupakan bagian dari epistenologi kritis, sebingga produk feilmuannya melabirkan epistermologi
kritis yang dibutubkan masyarakat dan bangsa. Paradigma epistemologi kritis difenal dengan
paradigma kontenporer kareita adanya upaya nemadikan antara webuwa islamivab, nkbuwal
basharivah dan nkbuwah wathanivabh. Adapun produk ukbuwab menegaskan babnwa ketiga
ukbanval it marupakan epistenologi Eritis yang mampn meijaga dan mempertabankan Pancasila
dan NKRI, yang merupakan manifestasi dari nilai-nilai-nilai Islam- merupakan tangsnngiawab
individual dan sekaligus kewajiban kolektif karena hal ity masuk kategori keilpman islan yang
diakui secara akadenik yairg dikenal dengan epistemologi fritis

Kata Kunci: Ukhuwah, Epistemologi, Kritis

Abstract

I the scientific systews, a comprebensive critical epistemiology paradigm for Muslims is
needed to explore the spirit of critical episteniology. This is important because Indonesia is a dynamic
conntry, this requiring a dynamic epistemological foundation. Based on this description, this study
aims to exantine the epistemological paradipm of ukbuwah as well as the philosoply of eritical
episterology it builds. The theoretical framenork of this research is the epastermology of Mathammnad
Abit Afabiri, while the research method wsed is descriptive-analytical. The results of this study
indicate that the nkhumwab epistenmology paradign is part of critical epistemology, so that the scientific
products give birth fo the oritical epistemology needed by society and the nation. The critical
episternology paradign &5 known as the confemporary paradigm because of the effort fo combine
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ukbaval Islamivab, nkbuwah basyariyah and nkbuwab wathanivah. The wkbuwab product
eniphasizes that the three nkbuwahs are a coritical epistemology capable of maintaining and
waintaining Pancasila and NKRI, which are a manifestation of Islamic values - an individual
responsibility as well as a collective obligation because they fall under the category of acadensically
recopnized Islamic scholarship. known as critical epistemology.

Keywords: Ukbuwah, Critical, Episterology

A. PENDAHULUAN

Indonesia sebagai bangsa yang plural-paradigmatik dalam segala ilmu
dan pengetahuan sebuah karunia yang harus disyukuri eksistensinya. Kekayaan
ini adalah khazanah budaya, agama, ras, bahasa, politik, dan ekonomi
merupakan bukti nyata manusia memiliki keanekaragaman dan keberagaman
dalam kehidupan yang majemuk ini. Namun, kondisi ini oleh sebagian
kelompok dianggap sebagai sesuatu yang “tidak elok™, “tidak baik” bahkan
“harus dimusnahkan”, padahal tidaklah demikian. Kalau melihat sejarah,
Rasulullah SAW hidup dalam keberagaman suku, agama, budaya, politik dan
ekonomi di Madinah, namun dapat membangun kehidupan yang harmonis
antar suku dan agama yang dituangkan dalam Piagam Madinah. Piagam
Madinah ini merupakan bentuk komitmen bersama untuk saling menghargai
keberagaman dan keberagamaan dalam membangun bangsa.

Namun, melihat Indonesia Raya kondisi antarumat beragama di
Indonesia dewasa ini cukup memprihatinkan hal inilah yang kemudian penulis
ingin menguak kran pemikiran inklusif Indonesia yang sangat brilian, futuristik
karismatik yang memang penting dillihat kembali digaungkan untuk menjawab
tantangan kebangsaan dan keberislaman kita. Dari sini kemudian penulis ingin
memberikan pemikiran yang tidak saja menjadi tepat untuk menjawab
permasalahan umat, namun juga tempat untuk mengaktualisasikan pada saat
ini dan masa-masa selanjutnya. Hal ini sekaligus menjadi bukti bahwa pemikir
Islam di Indonesia mampu “melampaui ruang dan waktu”.

Kita berangkat dari pemikir Nahdlatul Ulama yang memiliki konsep
“Epistemologi Ukhuwah” yang awalnya dikenalkan oleh tokoh Nahdlatul
Ulama (NU), KH Ahmad Shiddiq (1926-1991). Konsep trilogi ukhuwah
adalah menyatukan antara ukhuwah Islamiyah (persaudaraan sesama umat
Islam), ukhuwah wathaniyah (persaudaraan dalam ikatan kebangsaan,
kenegaraan) dan ukhuwah basyariyah (persaudaraan sesama umat manusia).
Singkatnya, KH Ahmad Shiddiq ingin menyatukan antara Ukhuwah
Islamiyah, nasionalisme dan pluralisme. Pemikiran brilian ini dikemukakannya
menjelang Muktamar NU ke-28 di Krapyak, Yogyakarata pada tahun 1989.
Dasar pemikirannya tidak lain adalah rangka menjaga hubungan baik antara
masyarakat, agama dan Negara (Slamet, 2017).
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Ukbuwalb Islamiyah, dalam hal ini kehidupan manusia merupakan
modal awal untuk melakukan kegiatan pergaulan sosial sesama umat Islam.
Dengan modal inilah, keberagaman yang tidak subsansial antar umat Islam
tidak perlu menjadi perpecahan. Prinsip ukhuwah ini menjadikan hubungan
antar sesama umat Islam menjadi harmonis dan mampu menjadi sebuah
jembatan besar untuk bersama-sama membumikan dan dibumikan nilai-nilai
Islam. Ukhuwah Islamiyah menjadi sebuah ikatan, tidak saja secara emosional,
namun juga secara sprititual.  Aktualisasinya merupakan sama-sama
menghargai sesama umat Islam

Walau pun hal ini sangat sulit, karena keberislaman kita sering
dipahami sebagai sebuah bentuk dan pernik-pernik sosial-keislaman, mulai
baju, penampilan fisik. Belum sampai pada pemikiran yang substansial dan
prinsip. Oleh karenanya melihat Indonesia Raya tentu harus melihat sejarah
Indonesia ada dan keberislamannya ada, dalam hal ini kita dituntut untuk lebih
kritis membaca sejarah penyebaran Islam Indonesia ala Indonesia. Bukan ala
Arab. Bukan ala Mesir atau Timur Tengah.

Makanya dalam perkembangan pemikiran Islam di Indonesia sangat
beragam, tentu keberagaman ini hanya dalam bentuk agama, akan tetapi
paradigma pun cukup beragam, oleh karenanya tidak ada kebenaran tunggal
dalam konteks Indonesia, sebab kita tidak akan pernah lepas dari budaya dan
tradisi, dimana budaya dan tradisi selalu bergandingan tangan dengan mesra.
Melihat keberagaman budaya dan tradisi tersebut Islam hadir dalam rangka
untuk menata dan melestarikan fondasi epistemologi dan fondasi agama.
Sehingga agama memiliki relasi dengan tradisi dan budaya Indonesia, artinya
bukan tradisi dan budaya arab dan timur tengah. Islam yang bernuansakan
budaya Indonesia. Bukan islam yang bernuansakan arabiyah

Ukbwmrah wathaniyah, merupakan dinamika kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara merupakan modal dasar untuk melakukan pergaulan
sosial dan dialog dalam segala hal, termasuk persoalan-persoalan pemikiran
keagamaan. Namun lebih dari itu, ukhuwah wathaniyah adalah sebuah
komitmen persaudaraan antar seluruh masyarakat yang terdiri dari bermacam-
macam agama, politik, suku, bahasa dan budaya. Fondasi ukhuwah
wathaniyah tidak boleh tidak menjadi sebuah prinsip bersama dalam
membangun kehidupan berbangsa dan bernegara yang damai dan saling
menghargai satu sama lain.

Ukhuwah wathaniyah sebuah wadah yang semua orang memiliki
tanggungjawab untuk menjaga dan merawat untuk keberlangsungan
perubahan dan perkembangan zaman, sebab jika wadah ini karat, maka pelan-
pelan akan hilang dan hancur. Oleh karenanya wadah ini warisan para ulama
dan pahlawan yang harus dijaga eksistensinya. Artinya menjaga dalam hal ini
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tidak merongrong kedamaian bangsa. Tidak ada wiatan kelompok atau
organisasi yang ingin mendirikan negara selain Indonesia. Seperti dewasa ini
kita mendengar ada kelompok yang ingin mendirikan khilafah, padahal di al-
qur’an dan hadist tidak ada, kata Mahtudz MD yang ada hanya prinsip dan
konsep bernegara sebagai nilai, oleh karenanya yang banyak di sampaikan
adalah nilai-nilai (Muhajir, 2018). Dan khilatah itu merupakan produk ijtihad,
bukan perintah langsung dari Al-qur'an dan Sunnah.

Nilai itu terlihat dalam al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 190 bahwa
“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, letapi janganiabh
kamu melampni batas” artinya jihad hanya dilakukan dalam kondisi perang,
bukan dalam kondisi damai. Dengan demikian dalam kondisi yang tenang, dan
damai jihad tidak berbentuk perang, akan tetapi berbentuk daknab yang
bahasanya sesuai dengan ahlak dan moral yaitu santun. Berbentuk pendidikan
yaitu belajar merubah sikap dan tatakrama individu atau kelompok dalam
proses yang sungguh-sungguh mendewasakan manusia melalui pembelajaran
dan pembacaan yang kritis. Bukan justeru menciptakan kekacauan
pemahaman yang kemudian memunculkan justifikasi kelompok, sementara
kelompok yang lain salah. Di sinilah pentingnya wawasan kebangsaan, untuk
tujuan menciptakan kedamaian bersama warga baik berbeda agama, berbeda
politik, berbeda budaya, kita tetap satu atap Negara Kesatuan Republik
Indonesia, bukan Negara syariah, bukan Undang-Undang Syariah, sebab
substansi dari NKRI sudah benar-benar bersyariah.

Ukbwmrah basyariyah atau ukhuwah insaniyah adalah sebuah prinsip
yang dilandasi bahwa sesama manusia adalah bersaudara karena sama-sama
ummat Nabi Muhammad dan hamba Allah. Persaudaraan ini sebenarnya
kunci bagi terbukanya pintu nilai-nilai persaudaraan baik persaudaran dalam
agama, suku, bahasa, bangsa, politik atau pun skat geografis, karena nilai utama
dari persaudaraan ini adalah kemanusiaan. Hal ini mengingatkan kembali pada
Sahabat Ali bin Abi Thalib yang mengatakan bahwa “dia yang bukan saudaramu
dalam iman adalal saudara dalam kemanusiaan.” Artinya, bahwa kemanusiaan
adalah nilai tertinggi dalam posisinya sebagai manusia dalam bernegara dan
berbangsa.

Nilai kemanusiaan ini yang akhir-akhir ini sungguh luar biasa
dihadapkan dengan problem yang sungguh akut, bagaimana kita menemukan
sosok yang tiba-tiba memiliki kekuasaan untuk menjustifikasi manusia katir
dan bid’ah. Dimanakah kemudian persaudaraan dalam kemanusiaan bahwa
kita sama-sama manusia yang memiliki nilai dalam memperjuangkan agama,
dan memperjuangkan bangsa dan negara. Persaudaraan kemanusiaan ini
penting bagi kita untuk terus direnungkan sebagai bentuk kekhawatiran kita
dalam menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
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B. METODE PENELITIAN

Dalam artikel ini peneliti menggunakan metode yang berbasis pustaka
(library-based research), yaitu penelitian dengan mengumpulkan data, sekaligus
meneliti referensi-referensi yang terkait dengan subjek yang dikaji, baik berupa
makalah, buku, koran, jurnal, paper dan disini saya menggunakan pendekatan

filosofis (Peter Connolly, 2022, 157).

Sebagaimana dalam sebuah penelitian pustaka, biasanya yang
dikumpulkan terdapat dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Di
dalam buku ini juga terdapat data primer dan data skunder. Yang dimaksud
dengan data primer adalah relevansi data yang cukup kuat dengan subjek yang
dikaji. Sedangkan data sekunder adalah data yang disajikan sebagai pendukung
bagi data primer.

Penulisan artikel ini bersifat dbrary-based research sehingga menelusuran
upaya data didapatkan melalui pengumpulan melalui berhagz_li literatur yang
relevan dengan tema yang diangkat. Dalam memperoleh data tentang
epistemologi Islam dari berbagai buku dan artikel yang penulis dapatkan dari
majalah, jurnal, makalah seminar, situs di internet, dan lain sebagainya.

Setelah data pendukung terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
tahap pengolahan data dan analisis untuk mendeskripsikan ide-ide pemikiran
vang bertalian dengan tema yang akan diangkat secara gamblang, kemudian
tema tersebut di analisis secara filosofis. Seluruh konsep yang ditawarkan
dianalisa dengan menggunakan pendekatan filosofis.

Interpretasi sebagai metode pada dasarnya digunakan untuk mencapai
suatu pemahaman yang benar mengenai epistemologi-ukhuwah. Dengan
menginterpretasi berarti seseorang mencoba membangun sebuah pemahaman
baru, analisis baru, paradigm baru terhadap teks maupun pemikiran masa
lampau yang diaktualkan (kontekstualisasikan) dengan kondisi atau konteks
pemikiran saat ini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Padahal memang sejak masa kenabian Rasulullah SAW trend pluralitas

sudah ada dan menjadi pemahaman internal manusia secara persoan, yang
kemudian melahirkan rasa persaudaraan, menghargai dan menghormati satu
sama lain serta toleransi yang berpuncak pada keutuhan tanah air atau Negara
(Waliyanto, 2016). Kalau kita belajar ke sejarah Nabi sebenarnya nilai-nilai
untuk menjaga negara memang ada, hanya kita belum membaca sejarah itu,
akhirnya kita harus benar-benar harus lebih kritis hidup di Indonesia yang ada
kelompok mengatasnamakan dirinya paling benar dalam memahami agama.
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Berbangsa dan bernegara yang sudah dibingkai oleh Bhineka Tunggal
Ika, lambat laun semakin mengkhawatirkan. Tak sekali dua kali, kontlik antar
masyarakat di Indonesia terfjadi. Mulai dari konflik antar suku, konflik antar
agama atau yang mengatasnaakan agama terjadi, bahkan konflik tanah. Hal ini
tentu menjadi _tamar{gan yang serius yang harus dihadapi bersama demi
mengembalikan tantanan kehidupan masyarakat yang damai dan harmonis
sebagaimana cita-cita para pejuang bangsa ini.

Umat Islam sendiri, upaya labelisasi status “bukan Islam”, “Merasa
paling Islami” dan “paling Islam™ sesama pemeluk agama Islam menghias
wajah Indonesia. Fenomena ini tentu saja mengindikasikan bahwa
persaudaraan di antara umat Islam semakin rendah. Padahal hal ini hanya
karena perbedaan pandangan keagamaan, satu kelompok dengan mudahnya
menghakimi kelompok lainnya dengan label &afir, sesat dan salah. bahkan,
pelabelan “bukan Islam™ bukan didasari oleh hal-hal yang bersifat keagamaan,
namun juga karena perbedaan politik semata. Kenyataan ini tidak bisa
dipungkiri dan terus terjadi seiring dengan tumbuh dan berkembangnya
kelompok-kelompok “Islam™ radikal di Indonesia.

Logikanya sangat sederhana. Jika dengan sesama Islam yang
Tuhannya, Nabinya dan Al Qur’annya sama saja, mereka berani mengkafirkan
dan terus menyerang, maka bagaimana dengan sikap mereka yang bukan
Islam? Tentu ini adalah hal yang sangat mudah untuk dijawab. Fenomena yang
semacam ini, secara sadar maupun tidak sadar telah menodai komitmen
pendiri bangsa yang telah disatukan Pancasila sebagai fondasi falsafahnya.
Parahnya, kelompok-kelompok ini selalu mengatasnamakan Islam untuk
memayungl kepentingan politik, schingga tidak sedikit masyarakat yang
“terjebak™ dalam isu-isu yang didengungkan karena selalu membawa-bawa
nama [slam. Artinya, masih banyak masyarakat yang belum sadar bahwa “baju
agama’ yang dipakai adalah kamuflase dari kepentingan politik yang diusung.

Oleh karena itu, dalam rangka merespon tantangan kehidupan
beragama di Indonesia dan untuk menjaga persatuan dan kesatuan bangsa,
konsep “Trilogi Ukhuwah™ yang dicetuskan oleh KH Achmad Sidiq harus
kuak kembali untuk merawat ukhuwah. Konsep inilah tidak hanya menjadi
jawaban atas kondisi umat Islam Indonesia, namun menjadi jawaban atas
masalah keagamaan dan kemanusiaan yang terjadi di Indonesia dan bahkan
dunia.

Akhirnya, konsep “epistemologi ukhuwah” yang merupakan jembatan
atau cara keberislamanan kita dalam bernegara dan berbangsa dalam sikap
nasionalisme, dan pluralisme sebagai progresifitas-inklusif dalam membangun
dan menatap Indonesia ke depan yang sesuai dengan Islam Nusantara yang
moderat, humanis, harmonis, akulturatif terhadap kebudayaan-kebudayaan

35




Fahima: Jurnal Pendidikan dan Kajian Keislaman
Vol. 1 No. 2 Juli 2022

lokal. Hal ini sangat penting demi mewujudkan tatanan kehidupan Islam yang
menjadi ramah bagi seluruh alam. Merawat islam, merawat tradisi,
mengupayakan inovasi, menjaga NKRI.

Konsep ukhuwah Islamiyah, kita merasa saling bersaudara satu sama
lain karena sama-sama beragama Islam. Dalam konsep ukhuwah wathaniyah,
kita merasa saling bersaudara satu sama lain karena menjadi bagian dari bangsa
yang satu yaitu bangsa Indonesia. Konsep ukhuwah basyariyah, kita merasa
saling bersaudara satu sama lain karena menjadi bagian dari umat manusia
yang satu yang menyebar di berbagai penjuru dunia.

Hampir sama dengan ukhuwah wathaniyah, ukhuwah basyariyah juga
tidak dibatasi oleh baju luar dan sekat-sekat primordial seperti agama, suku,
ras, bahasa, jenis kelamin, dan sebagainya. Menurut hemat saya, ukhuwah
basyariyah merupakan level ukhuwah yang tertinggi dan mengatasi dua
ukhuwah lainnya: Islamiyah dan wathaniyah. Artinya, setelah menapaki
ukhuwah Islamiyah dan ukhuwah wathaniyah, sudah sepatutnya seseorang
meng@apai ukhuwah yang lebih tinggi, lebih mendalam, dan lebih mendasar,
vaitu ukhuwah basyariyah. Dengan semangat ukhuwah basyariyah, seseorang
melihat orang lain terutama sebagai sesama manusia, bukan apa agamanya,
sukunya, bangsanya, golongannya, identitasnya, dan baju-baju luar lainnya.
Kita mau menolong seseorang yang membutuhkan pertolongan bukan karena
dia seagama, sesuku, atau sebangsa dengan kita misalnya, melainkan karena
memang saudara kemanusiaan.

Dalam ukhuwah basyariyah, seseorang merasa menjadi bagian dari
umat manusia {fing satu: jika seorang manusia “dilukai”, maka lukalah seluruh
umat manusia. Hal ini sesuai dengan pesan Alquran dalam surah Al-Ma’idah
(5) Ayat 32: barang siapa menbunub seorang manusia tanpa alasan yang kuat, maka
dia bagaikan telah membunub selurub umat manusia. Sebaliknya, barang siapa menolong
seseorang, maka ta telab menolong seluruh manusia (Direktorat Urusan Agama Islam,
2012).

Sungguh indah, kuat, dan mendalamnya pesan yang disampaikan ayat
Alquran di atas. Kemudian, apakah kemudian ukhuwah Islamiyah dan
ukhuwah wathaniyah yang masih mempertimbangkan dan mementingkan
identitas formal dan baju luar seseorang lantas tidak diperlukan lagi? Tentu
saja keduanya masih dibutuhkan. Tetapi, seseorang perlu daya kritis, agar
ukhuwah Islamiyah dan ukhuwah wathaniyah yang diekspresikan tidak
terjatuh pada “fanatisme” ekslusif yang hanya permukaan an sich.

Banyak kasus sebagaimana kita simak dalam lembar-lembar sejarah
umat manusia, fanatisme dan dogmatisme atas nama apa pun bisa sangat
membahayakan karena memunculkan kekerasan dan destruktvitas-
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diskriminatif. Yang terpenting dalam kehidupan seseorang bukanlah identitas
formal semisal agama, suku, bangsa, dan seterusnya, melainkan apa yang
dilihat dan diaplikasikan, misalnya moralitas dan tindakan sosialnya
(Imanulhag, 2014).

Dengan semangat ukhuwah basyariyah/insaniyah, marilah kita
tebarkan semangat persaudaraan antarsesama manusia untuk mewujudkan
kehidupan yang semakin ramah, damai, indah, adil, dan maslahah. Hadis Nabi
yang diriwayatkan Bukhari dan Mushim mengatakan,Tzdaklab beriman seseorang
dari kamu sehingga dia mencintai sandaranya seperti dia mencintal dirinya sendirt.” Kata
“satidara” dalam badis di alas bukanlal sekadar sesama Muslim, melainkan sesama
wmal manusta.

Dibutuhkan Pola Pikir Epistemologi-Kritis

Nahdlatul Ulama (NU) menawarkan tiga cara berpikir Epistemologi
(Hunnex, 2004) untuk menjadi warga Negara Kesatuan Republik Indonesia
yang baik dan menjaga Panccasila. Yang kemudian akan terus melahirkan
epistemologi yang menjaga nilai-nilai dalam pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Guna untuk melihat lebih kritis dan holistik masa depan
persaudaraan dan persatuan Indonesia.

Pertama Ukhuwah Islamiyab cara berpikir bahwa kita bersaudara sesama
muslim. Dengan adanya kesadaran persaudaraan itu maka dapat dipastikan
kedamaian akan diperoleh, artinya sesama islam tidak ada yang paling benar-
benar memahami Islam, hidup di dunia Islam berarti memiliki satu tujuan yaitu
menjaga Islam, namun kalau kita hidup di dunia pemikiran Islam inilah yang
kemdian membedakan Islam dan pemikiran Islam. Ukbuwab Islamiyah
merupakan ruang yvang cukup konprehensip yang didalamnya kita di tuntut
untuk memahami Islam dan pemikiran Islam, mengapa? Karena di dalam
persaudaraan pasti ada dinamika paradigma.

Persatuan dan kesatuan atau lebih sering disebut dengan wkbuwah
Islamiyah merupakan sesuatu yang sangat penting dan mendasar bagi seorang
Muslim  sejati, apalagi hal ini merupakan salah satu ukuran keimanan
(Hadiyyin, 2016). Ukuran keimanan pun bukan semata-mata iman dalam hati
akan tetapi keimanan itu harus diaktualisasikan dalam ranah fakta, artinya
sebagai muslim tidak tinggal diam, adakalanya harus bergerak untuk terus
menyebarkan pamahaman keagamaan.

Dinamika paradigma inilah yang kemudian melahirkan keberagaman
paradigma sehingga pluralitas pemikiran dan pluralitas paradigma pun
bermunculan, ini pertanda bahwa umat Islam masih belajar dan membaca
pemikiran Islam vang bertebaran di dalam teks kitab-kitab dan buku-buku
para intelektual Islam sampai sekarang. Maka teks itu harus kita baca sebagai
bekal dan tanggungjawab kita sebagai orang Islam, sebab untuk menjaga Islam
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kita harus paham substansi atau makna Islam itu sendiri. Agar menjalani hidup
tidak semata-mata atas nama Islam, seperti dewasa ini yang banyak
mengatasnamakan Islam namun prilakukunya tidak islami.

Islam yang risalah utamanya adalah menyelamatkan dunia (rabwmatan
lil'alamin) (Achmar-ji, 2012),ini salah satu bukti nyata bahwa Islam tidak main-
main dengan ilmu dan pengetahuan agar di miliki umat Islam agar eksistensi
Islam di masa depan tidak hanya nama tanpa makna. Akan tetapi lebih kritis
dalam melihat realitas dan dinamika paradigma. Sehingga yang terjadi bukan
hanya Islam an sich akan tetapi pemikiran Islam pun mampu berdialektika
dalam percaturan ilmu dan pengetahuan yang terus berkembang dan berubah.

Kedua Ukhuwalh basyariyah sebagai bagian yang tak terpisahkan dari tiga
epl‘;temnlngl kritis ala Nahlatul Ulama ini, sebab Nahlatul Ulama tidak berat
sebelah, ia tidak ekstrim kanan dan tidak ekstrim kiri, oleh karenanya di sana
ada konsep nasathiyah  atau di tengah-tengah. Konsep ini sebenarnya
mengajarkan kepada kita bahwa harus ada keseimbangan antara dunia akal,
dunia indera dan dunia jiwa.

Cita-cita inilah sebenarnya yang inginkan oleh epistemologi kritis
Nahlatul Ulama, dimana keseimbangan memang benar-benar dibutuhkan
akhir-akhir ini, sebab dunia kin dihadapkan dengan berbagai problem
keilmuan yang luar biasa dinamik, dengan berbagai ideologi dan paradigma
yang luar biasa beragam, maka penting keseimbangan keilmuan ini penting
untuk diketahui dan dijadikan pegangan hidup.

Ketiga Ukbuwwah wathaniyah persaudaraan sesama warga negara. Hubbul
wathan minal iman salah satu peny ebab Indonesia masih damai karena adanya
semangat cinta tanah air, semengat kebangsaaan, adanya kesadaran NKRI
harus diperjuangkan. Untuk menjadi negara yang damai tidak harus menjadi
negara Islam atau negara syariah, akan tetapi menjalankan nilai-nilai universal
dari bangsa itu sendiri itu sudah menjadi bagian dari agama.

Maka penting bagi warga negara untuk menyelami inklusifitas nilai-
nilai yang terkandung di dalam epistemologi kritis ini, sebab kalau kita hanya
berkutat di ranah satu ruang nilai, maka dapat dipastikan kehidupan berbangsa
akan berantakan bahkan cara beragama pun akan berantakan.

Ketika Indonesia merdeka kesatuan itu segera dikukuhkan kembali
sebagai sebuah negara kesatuan berdasarkan ideologi Pancasila sebagai
warisan leluhur bangsa ini. Itulah sebabnya Pancasila diterima oleh bangsa ini
dengan tangan terbuka karena memang sebagai falsafah hidup bagi bangsa ini,
sehingga walaupun berbeda budaya, berbeda suku dan berbeda agama, tetapi
bisa hidup rukun dan bersatu saling tolong-menolong satu sama lain (Dahlan,
2016). Nilai-nilai kebersamaan inilah merupakan roh dari falsafah bangsa,
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sehingga sebagai warga negara yang baik tentu ia akan menyadari bahwa kita
hanya numpang kepada para pahlawan bansga ini, maka berbuat baik dan
gotong-royong dalam segala hal menjadi tanggungjawab warga negara
Indonesia.

Ukbmyah  Islamiyah, Ukbuwabh  basyariyah, Ukbmwab  wathaniyah
merupakan epistemologis kritis yang dibangun oleh Nahlatul Ulama untuk
menjaga NKRI tetap aman dan damai, fondasi epistemologi sebenarnya roh
dari agama-agama. Artinya sebagai warga Indonesia tidak penting kemudian
mencari nilai baru yang bertentangan dengan nilai-nilai yang tinal. Apalagi
sampai memaksakan ideologi baru untuk merubah Pancasila misalnya.
Alangkah lebih baik jika kita belajar terus bagaimana tiga basis epistemologi
kritis ini benar-benar berjalan berdampingan dan selalu bermesraan dalam
menapaki kehidupan berbangsa dan bernegara.

Transformasi Epistemologi Kritis

Berbicara tentang epistemologi kritis bisa didekati dari segi keilmuan
salah satunya meliputi: Filsafat Pendidikan, Teori Pendidikan dan Operasional
Pendidikan, sosiologi pendidikan, antropologi pendidikan. Tiga ukhuwah itu
akan berjalan sendiri apabila kita tidak memiliki semangat untuk mencari
metologi bagaimana menguak keilamuan ukhuwah Islamiyah misalnya, sebab
kalau tidak ia akan menjadi menara gading yang retak yang tidak memiliki
makna apa-apa.

Daya kritis memang harus dibangun untuk membuka cakrawala
pemikiran manusia, agar tidak terjadi justifikasi individu. Oleh karenanya
penting kemudian kita membuka kran pengetahuan yang banyak sebagai basis
keilmuan untuk menyeimbangkan bagaimana posisi tiga ukhuwah dalam
kehidupan sehari-hari dan dalam percaturan keilmuan.

Manusia  sebagai  abdullah  sekaligus  kbalifatullah  memiliki
tanggungjawab keilmuan dalam menjaga tata nilai dan nilai kehidupan ini, oleh
karenanya dibutuhkan transformasi keilmuan agar menemukan apa itu nilai,
sebab tanpa transformasi melalui pemikiran epistemologi identitas kita sebagai
Abdullah dan khalifah hanya stutus yang diam membatu.

Sebagai khalifa tentu kita memiliki tanggungjawab keilmuan untuk
ijtihad yang mendasar dan menyeluruh dalam epistemologi kritis ini. Berbicara
epestemologi bukan hanya berbicara epistemologi an sich, akan tetapi ada
masalah mendasar perkembangan dan transformasi intelektualitas umat Islam,
khususnya masyarakat nabdliyyin. Institusi pendidikan hanya sebuah wadah
tempat memproduksi budaya dan peradaban (Arif, 2008).

Pendek kata, maju dan mundurnya umat Islam akan banyak
bergantung pada aktivitas pendidikan yang dikembangkan di dalamnya. Dalam
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konteks ini, maju dan mundurnya praktik pendidikan Islam tidak akan terlepas
dari konstruksi epistemologi pendidikan Islam yang menjadi landasannya.
Mengapa demikian? Sebab, dari model berpikir inilah konstruk pengetahuan
itu dibangun dan disebarluaskan. Maka mencari new paradigm ini penting
sebagai bagian yang tak terpisahkan dari dinamika ilmu dan pengetahuan.

Mengapa? Karena epistemologi kritis hal semua pembelajar. Nilai-nilai
ajarannya meliputi dan menyentuh segala aspek kehidupan manusia yang
begitu dinamik. Kesempurnaan vyang terus-menerus akan mampu
memberikan sumbangsih pemikiran positif terhadap persoalan manusia dan
masyarakat dunia. Setiap manusia ingin damai hidup bersama, namun kalau
belum memiliki transformasi inklusif terhadap epistemologi maka kedamaian
akan sia-sia. Cita-cita dari epistemologis kritis merupakan harmoni agar
manusia bersatu dan kebersamaan dan permusyawaratan yang berdasarkan
kebersamaan, keadilan, kebenaran, gotong-royong dan saling memerlukan
satu sama lain.

NKRI tidak akan tegak, selalu di rongrong apabila epistemologi kritis
ini dikesampingkan oleh masyarakat Nahdliyin, sebab fondasi kekuatan NKRI
salah satunya adalah memperkokoh basis epistemologi kritis ini. Untu itulah
transformasi itu penting bagi kita untuk terus mengupdate ilmu dan
pengetahuan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari gerakan keagamaan kita
di Indonesia.

Yang menjadi tujuan dari transformasi epistemologi kritis ini adalah
terciptanya kader-kader militant yang peka dan peduli solidaritas dan
perikemanusiaan yang sebenarnya ini menjadi tujuan dari semua agama-agama
di dunia. Spirit ini muncul karena kader memiliki kesamaan tujuan untuk
memberikan penyadaran kepada masyarakat bahwa eksistensi persaudaraan
itu lebih penting dari kekuasaan.

Transformasi ini dibutuhkan dalam dunia pendidikan, ini sejalan
dengan pendapat Kamrani Buseri bahwa Reformasi mengapa dibutuhkan,
reformasi akan ada bilamana suatu keadaan terjadi status qou atau terjadi
ketidaksesuaian dengan berbagai tuntutan khususnya tuntutan perubahan di
masyarakat sebagai yang menerima dampak langsung dari pendidikan. Di saat
reformasi dibutuhkan serentak, terjadi refleksi keilmuan untuk menjawab
berbagai persoalan pendidikan (Buseri, 2015).

Untuk mentranstormasikan dibutuhkan generasi yang baik, baik
dalam belajar, baik dalam membaca, baik dalam menulis, oleh karenanya baik
dan tidak baiknya suatu bangsa tergantun pada generasinya (Umro, 2019).
Maka menciptakan generasi yang mampu membaca dinamika keilmuan itu
penting, sebab generasi yang tidak mampu membaca realitas, maka untuk
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transfromasi keilmuan pun tidak akan terjadi, sebab bacaan kurang, sehingga
ketika bacaan kurang, maka ia tidak akan mampu membaca wacana-wacana
yang sedang aktual.

Transformasi ini menjadi penting karena hari ini pendidikan Islam
kalah seksi dengan kekuatan politik dan bisnis. Kita tidak bisa mengelak
modernisasi-mellenial yang berpengaruh terhadap perkembangan pendidikan
yang memiliki nilai luhur dan bermakna. Sehingga akan lahir manusia yang
tidak perapandangan materialis, individualis, pragmatis dan hedonis.

D. KESIMPULAN

Problematika hidup masyarakat, bangsa dalam konteks keilmuan yang
majemuk perlu mendapat perhatian serius karena kemajemukan itu jika salah
urus, bukan membawa berkah dan kemajuan, tetapi malah akan membawa
bencana dan perpecahan serta permusuhan. Dalam konteks ini, epistemologi
ukhuwah memperhatikan pentinganya paradigma epistemologi kritis ke arah
kemaslahatan yang mampu menyerap dan menggali keilmuan dari
epistemologi  Islam itu sendiri untuk kemudian ditransformasi dalam
kehidupan masyarakat dan bangsa. Bukan paradigma eksusf, tetapi harus
menempu minimal menggunakan paradigma epistemologi kritis atau ijtihad
keilmuan, sehingga walaupun ada kesamaan paradigma keilmuan dengan para
pemikiran Islam terdahulu tetapi bisa melahirkan produk ukhuwah yang
berwawasan kekinian sebagaimana konstruksi Epistemologi Islam yang
menegaskan pentingnya penguatan epistemologi ukhuwah  (Islawiyal),
bashariyah, dan wathaniyah), menjaga dan mempertahankan Pancasila dan NKRI
yang diakuinya sebagai manifestasi dari nilai-nilai-nilai keilmuan Islam dan
merupakan kewajiban personal dan sekaligus kewajiban kolektif karena hal itu
masuk kategori ketentuan epistemologi islam yang diakui secara keilmuan
yang dikenal dengan Epistemologi kritis.
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